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ABSTRACT

One of the purpose from this research is lo analyze the influence of rubber 

distributif m in district of Sungai Lilin. The empiric datu shows that rubber distribut ion 

which is used not only less of efficiently but also too long and less of pro fit for the

farmers. But. disappearing one of the Iink of chain in this distribution does not mean

farmers income wil/ be up automutical/y.

So many Jactors which are influence the rubber farmers' income. The condition of

the old rubber garden, the numbers oj rubber 's wood. the way to explore it, the freguency

of work i n every week wiji be decide the numbers and cjuality of rubber production. The

rubber price in international market or in Palembang and transportation cost also have

an influence on rubber selling price of the farmers as a first producent.
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ABSTRAK

Salah satu tujuan studi ini ialah untuk mendapatkan gambaran yang cukup jelas 

mengenai saluran tataniaga karet rakyat di Kabupaten Musi Banyu Asin. Data empiris 

menunjukkan, bahwa pola tataniaga karet rakyat yang ada bukan saja kurang efisien 

dilihat dari segi perdagangan karet, tetapi saluran yang terlalu panjang cenderung pula 

kurang menguntungkan para petani. Akan tetapi, meniadakan salah satu atau beberapa 

rantai dalam saluran tataniaga karet rakyat tersebut belum tentu berartimata

pendapatan para petani karet akan naik secara otomatis.

Masih banyak lagi faktor lain yang turut mempengaruhi pendapatan petani karet.

Kondisi kebun karet yang sudah tua. banyaknya pohon karet yang tersedia dan akan

disadap, cara - cara menyadap karet dan pengolahannya, frekuensi menyadap karet dalam 

setiap minggu, akan menentukan jumlah dan kualitas karet yang dihasilkan. Harga karet 

di pasar Internasional ataupun di Palembang serta ongkos pengangkutan berpengaruh 

pula terhadap harga penjualan karet dari petani sebagai produsen pertama.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pembangunan perekonomian di negara kita bertujuan untuk memajukan 

kesejahteraan umum dan mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Pola umum pembangunan nasional Indonesia merupakan suatu rangkaian yang 

menyeluruh, terarah, terpadu yang berlangsung terus menerus. Pembangunan yang 

menyeluruh, terarah dan terpadu tersebut dapat diartikan sebagai salah satu program

pembangunan yang meliputi semua sektor.

Pertumbuhan serta pembangunan di Indonesia telah mengalami kemajuan di

segala bidang, salah satunya adalah bidang pertanian. Pembangunan sektor pertanian

telah menjadi prioritas utama di negara kita mulai dari tahap awal pembangunannya.

selain itu didukung pula pesatnya pertumbuhan pada sektor industri yang ikut juga

menentukan perkembangan dan pertumbuhan pembangunan lainnya.

Sasaran utama pembangunan bidang ekonomi antara lain adalah untuk

mencapai keseimbangan antara bidang pertanian dan bidang industri, serta 

terpenuhinya kebutuhan pokok masyarakat sehingga tercapainya kesejahteraan 

masyarakat yang adil dan makmur. Dengan kata lain sebagian besar dari usaha
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pembangunan diarahkan kepada pembangunan ekonomi dan pembangunan lainn\a 

bersifat menunjang dan melengkapi.

Dalam menghadapi krisis moneter yang dimulai dari tahun 1997, banyak 

sekali perusahaan — perusahaan industri yang harus dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan mereka. 1 idak jarang industri-industri kecil di 

Indonesia menjadi tersendat - sendat dan bahkan terpaksa gulung tikar karena terkena 

dampak dari krisis ekonomi dan diakibatkan adanya keterbatasan modal dan juga 

kurangnya kemampuan pada sektor sumber daya manusianya.

Hal ini juga dialami oleh beberapa perusahaan besar. Mereka juga ikut terkena 

imbas akibat gejolak krisis moneter ini. Akan tetapi justru sektor pertanian khususnya 

jenis pertanian tertentu yang hasilnya mengalami suatu fenomena.

Pada sektor ini diperoleh keuntungan yang sangat besar akibat dari krisis

ekonomi ini. Pendapatan petani makin hari makin meningkat meskipun tidak terlalu

drastis namun sudah cukup dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari - hari. Melihat

fenomena tersebut dapat dikatakan bahwa sektor pertanian tetap memegang peranan

penting dalam sektor ekonomi.

Untuk itu. dalam mengimbangi fenomena tersebut, perusahaan - perusahaan 

menggunakan berbagai upaya dalam usahanya menghadapi krisis ekonomi agar tetap 

mampu bertahan. Upaya-upaya penting yang dilakukan perusahaan-perusahaan antara 

lain adalah memperbaiki strategi pemasaran. Kegiatan pemasaran tidak saja dimulai 

dari usaha menjual sampai berakhirnya produk atau jasa yang ditawarkan itu terjual 

habis, melainkan lebih dari pada itu, proses kegiatan pemasaran dimulai dari
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perencanaan, menentukan harga, memilih saluran distribusi, menetapkan bauran 

promosi dan seterusnya hingga dapat memuaskan kebutuhan pembeli potensial.

Konsep pemasaran bukan hanya sekedar aktivitas sederhana untuk 

menghasilkan penjualan saja, tetapi juga menyangkut aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan arus perpindahan barang dan jasa dari tangan produsen hingga 

ke tangan konsumen akhir yang selama ini belum sepenuhnya dilakukan.

Menurut Kotler (1997 : 8) konsep pemasaran bersandar pada empat pilar 

yaitu: pasar sasaran, kebutuhan pelanggan, pemasaran terpadu dan profitabilitas. Bagi 

Assauri (1996 : 1) Untuk mencapai tujuannya, setiap perusahaan mengarahkan

kegiatan usahanya untuk menghasilkan produk yang dapat memberikan kepuasan

konsumen, sehingga dalam jangka panjang perusahaan mendapatkan keuntungan

yang diharapkannya. Perusahaan dapat berhasil jika mereka dapat mendefinisikan

pasar sasaran mereka dengan cermat dan menyiapkan program pemasaran yang

sesuai.

Kotler juga menambahkan bahwa dasar pemikiran pemasaran dimulai dari 

kebutuhan dan keinginan manusia. Kebutuhan (needs) adalah hal-hal mendasar yang 

dibutuhkan makhluk hidup untuk melangsungkan kehidupannya, sedangkan 

keinginan (wants) adalah penyataan manusia terhadap kebutuhan-kebutuhannya yang 

dipertajam oleh budaya dan kepribadiannya (Kasali, 1998 : 61). Meskipun demikian, 

memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan tidak selalu merupakan lugas yang 

sederhana. Beberapa pelanggan memiliki kebutuhan yang tidak mereka sadari 

mungkin mereka tidak dapat mengutarakan kebutuhan-kebutuhan tersebut.

atau
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Manajemen pemasaran adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan 

pertukaran atau dapat memuaskan kebutuhan - kebutuhan dan keinginan konsumen, 

bila tidak maka akan mengakibatkan produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan 

yang diinginkan dengan pasar sasaran tidak memenuhi keinginan pasar (Kotler. 1997 

: 14). Dengan demikian, produk dan jasa yang dihasilkan dan ditawarkan suatu 

perusahaan, hendaknya dapat memenuhi kriteria tersebut, maka tidak akan dapat 

diterima oleh pasar atau konsumen, dan lebih jauh lagi perusahaan akan mengalami

kerugian, sehingga aktivitas pemasaran dari perusahaan tersebut akan mengalami

hambatan .

Makin berkembangnya dunia usaha, maka peran marketing atau pemasaran

bagi perusahaan menjadi lebih penting artinya, sehingga harus dijadikan pedoman 

bagi aktivitas-aktivitas lainnya dalam suatu peiusahaan. Bagi suatu perusahaan yang 

ingin terus menjaga kelangsungan hidupnya serta memenangkan persaingan pasar, 

maka mereka harus berorientasi terhadap pasar. Artinya setiap tindakan yang akan 

diambil oleh perusahaan harus mengacu dan disesuaikan dengan gejala-gejala yang 

terdapat dalam pasar. Dalam melaksanakan kegiatan pemasaran, berarti seorang 

produsen akan berusaha memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.
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Tabcl.I.1.1

Perbedaan antara Konsep penjualan dan Konsep Pemasaran

PusatTitik
Hasil AkhirPros ed u r/Sa ra n a

PerhatianAwal

Laba MelaluiPenjualan danKonsep
ProdukPabrik

PenjualanPromosiPenjualan

Laba Melalui
PemasaranKebutuhanKonsep

KepuasanPasar
Terpadu-PelangganPemasaran

Pelanggan

Sumber: Kotler, 1997 : 14.

Melihat hasil akhir dari konsep pemasaran yaitu laba melalui kepuasan, ini

berarti bahwa produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan harus sesuai dengan

kebutuhan dan keinginan konsumen. Apabila tidak, akan mengakibatkan produk atau

jasa tersebut tidak dapat diterima oleh pasar atau konsumen.

Kembali ke masalah awal, sektor pertanian tampaknya lebih memberikan titik

terang dalam perkembangan dunia usaha baru yang lebih menguntungkan, maka para

pengusaha berusaha untuk menciptakan berbagai strategi yang dirasa cocok dan

sesuai termasuk adalah strategi dalam tata niaga pemasaran komoditi.

Salah satu sektor pertanian yang memberikan peluang besar tanpa pengaruh dari 

krisis ekonomi adalah komoditi karet, disamping itu juga banyak menimbulkan
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masalah ekonomi baru yang cukup sulit dicari solusinya. Selama ini perdagangan 

karet petani memiliki tataniaga yang relatif panjang dan banyak melibatkan berbagai 

pihak yang turut menentukan lateks (getah karet yamg belum diolah) sejak keluar 

kebun hingga ke pabrik pengolahannya. Selain itu. kebijakan pemerintah terhadap 

perdagangan karet seringkah berubah, permintaan luar negeri juga cenderung 

mengalami penurunan karena semakin banyaknya negara pemasok karet, situasi 

politik internasional serta mulai terjadi persaingan dengan karet sintetis serta 

perkembangan moneter internasional saat ini.

Untuk perbaikan tataniaga karet ini. para pelani diharapkan melakukan 

pemanenan dan pascapanen sesuai dengan petunjuk instansi terkait, tidak mencampur 

karet dengan bahan lainnya, SNI (Standar Nasional lnput) mengacu pada pengolahan 

bokar (bahan olah karet rakyat), kualitas bokar harus sama serta menghindari bokar di 

dalam air atau terkena sinar matahari langsung.

Bisnis perkaretan sampai sekarang relatif masih berjalan dalam pola-pola 

tradisional. Di banyak tempat, banyak pemilik kebun karet yang menyerahkan 

pengelolaan kebunnya kepada petani penggarap/penyadap, dengan pola bagi hasil, 

umumnya sepertiga untuk pemilik kebun dan dua pertiga untuk penyadap. Alhasil, 

. dengan pola seperti ini, baik pemilik maupun penyadap sama-sama tidak mempunyai 

uang lebih untuk membeli pupuk. Pemeliharaan kebun pun dilakukan sekadarnya 

karena penyadap lebih banyak menghabiskan waktunya untuk pekerjaan menyadap 

ketimbang merawat kebun karet.

6



Kecenderungan mengabaikan perawatan kebun ini diperkuat lagi dengan 

anggapan bahwa karet adalah tanaman yang kuat terhadap berbagai jenis gangguan 

sehingga tidak dibutuhkan perawatan yang intensif. Selama bertahun-tahun, 

pengalaman petani karet memang seperti itu. Karet dibiarkan tumbuh bersama 

belukar, namun tetap menghasilkan.

Pola tradisional itu berkembang lebih jauh lagi pada penjualan bokar (bahan 

olahan karet rakyat). Petani menjual kepada pedagang pengumpul di desa, pedagang 

pengumpul desa menjual kepada pedagang pengumpul kecamatan, pedagang 

pengumpul kecamatan kepada pedagang pengumpul kabupaten, baru setelah itu

sampai di pabrik pengolah karet. Pola seperti itu jelas membuat rantai penjualan

menjadi panjang, sehingga harga beli bokar petani pun sangat rendah. Untuk

mengatasi pendapatan yang kecil, banyak petani pun kemudian "berkreasi” 

memasukkan ampas - ampas ke dalam sleb yang mereka buat, serta menggunakan 

“cuka para“ (zat asam untuk memadatkan karet yang cair) yang harganya memang 

lebih murah ketimbang asam semut, sehingga semakin lengkaplah rendahnya kualitas 

bokar yang dihasilkan para petani karet itu.

Membicarakan nasib petani karet agaknya tidak akan pernah ada habis- 

habisnya, seperti juga penderitaan banyak petani karet yang tidak juga berakhir. 

Selama bertahun-tahun, perhatian terhadap petani karet dan komoditas karet memang 

sangat kurang. Teramat sering kalangan pemerintahan membangga-banggakan 

Indonesia sebagai produsen karet alam terbesar di dunia, bahkan dalam kondisi yang
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semakin terpuruk dalam empat tahun terakhir, upaya dari pemerintah untuk 

mengangkat nasib petani karet belum cukup terlihat.

Memang ada beberapa proyek yang sudah dilakukan, misalnya Program 

Peremajaan Karet Rakyat (Smallholder Rubber Development Project/ SRDP). 

Peremajaan Rehabilitasi dan Perluasan Tanaman Ekspor (PRPTE). Iricrops 

Smallholder Development Project (TCSDP). dan Proyek Pengembangan Unit 

Pengolahan Karet Rakyat (PPUKR). Namun hasilnya baru menyentuh sebagian kecil 

petani karet, dan jika mengacu ke tingkat nasional, baru 20-21 persen yang dapat 

diremajakan dengan teknologi standar dan ada kJonal di dalamnya (Gede Wibawa, 

peneliti spesialisasi karet dari Badan Pelatihan dan Pengembangan Karet Sembawa, 

Sumatera Selatan).

Proyek peremajaan karet hanyalah salah satu upaya untuk meningkatkan 

produktivitas kebun-kebun karet rakyat, karena rendahnya produktivitas itulah yang 

menjadi salah satu penyebab mengapa para petani karet hidup sangat pas-pasan. 

Namun proyek-proyek peremajaan itu pun hasilnya belum cukup siginifikan, karena 

produktivitas kebun karet yang sebelum tahun 1980-an mencapai 500 kg karet kering 

per tahun, memasuki tahun 2000 baru dapat meningkat menjadi 700 kg karet kering 

per tahun. Di atas kertas dan berdasarkan hasil penelitian di balai penelitian, beberapa 

bibit unggul karet yang ditanam itu produktivitasnya mencapai 1.000 kg karet kering 

per tahun, bahkan lebih.
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Mengapa produktivitas tetap tidak banyak meningkat meski bibitnya sudah bibit 

unggul? Kalau hal ini ditanyakan kepada petani, sambil tersenyum mereka menjawab 

penyebabnya karena kebun memang kurang dirawat dan tanaman kurang dipupuk. 

Sederhana sekali, namun klasik karena itulah yang selalu terjadi. Kalau ditanyakan 

lebih jauh, ujung-ujungnya kembali karena ketiadaan uang untuk membeli pupuk dan 

mengeluarkan biaya untuk perawatan kebun.

Gambaran di atas menunjukkan bahwa upaya memperbaiki nasib petani karet 

tidak dapat dilakukan dengan sepenggal-sepenggal. Perbaikan bibit dan pola tanam 

harus diikuti kemudian dengan skema pemberian bantuan untuk pemupukan dan

perawatan. Dibarengi dengan pembimbingan yang intensif mengenai penyadapan dan

pembuatan bokar. para petani karet pun kemudian harus dibantu untuk memutuskan 

rantai tata niaga yang panjang, misalnya melalui pola kemitraan / kerja sama antara 

kelompok petani karet dengan pabrik pengolah karet, sebagaimana sudah mulai 

dilaksanakan di Jambi, Bengkulu, maupun Sumatra Selatan..

Perbaikan sampai di tingkat itu masih harus diikuti pula dengan upaya 

memperbaiki pemasaran karet, baik untuk pasar domestik, dan terutama untuk pasar 

dunia. Dalam kondisi pasar dunia yang over-supply (kelebihan pasokan bahan) 

sekarang ini, pengurangan produksi dan pengurangan ekspor memang menjadi 

alternatif yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Jalur pemasaran pun harus menjadi 

perhatian, karena mengirim langsung ke negara tujuan tentu akan lebih 

menguntungkan ketimbang mengekspor melalui negara perantara yaitu Singapura.
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Beberapa tahun lalu, pemerintah berusaha memperbaiki nasib petani karet 

melalui sejumlah program peremajaan kebun karet rakyat. Meski yang dapat 

diremajakan masih kurang dari sepercmpalnya, paling tidak sejumlah petani sudah 

dapat merasakan mendapatkan penghasilan yang lebih baik dibandingkan sebelum 

karetnya diremajakan.

Pemerintah-pemerintah daerah pun mulai bergerak untuk memutus rantai tata 

niaga pemasaran bokar yang panjang, melalui kemitraan kelompok-kelompok petani 

karet dengan pabrik pengolah karet. Mulai Januari 2002 pemerintah sudah melangkah 

satu tingkat lagi dengan keputusan bersama dengan Malaysia dan Thailand untuk 

mengurangi produksi, demi sehatnya pasar karet dunia. Artinya, secara bertahap

upaya memperbaiki nasib petani karet sebenarnya sudah dilakukan. Akan tetapi.

karena dilakukan tidak simultan, maka hasilnya pun belum banyak terlihat. Kini,

terbuka peluang untuk melakukan upaya lebih simultan, seiring upaya pembenahan 

dilakukan di sisi paling hilir dari bisnis perkaretan. yaitu pasar karet dunia. 

"Skenario" yang ditawarkan Balitbang (Badan Pelatihan dan Pengembangan) Karet 

Sembawa. karenanya menarik untuk didukung pelaksanaannya, yaitu model 

percepatan peremajaan karet rakyat melalui penerapan model partisipatif.

Sasaran program ini adalah peremajaan kebun-kebun yang berisikan tanaman 

karet tua atau tanaman rusak, yang di seluruh Sumatra Selatan saja menurut data 

Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (tahun 2000), jumlahnya mencapai 102.627 

hektar. Waktunya adalah sekarang, saat kebijakan pengurangan produksi karet sudah 

diputuskan. Karet sendiri merupakan salah satu sumber devisa Sumatra Selatan yang
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ekspor dalam bentuk karet bongkah yang disebut St andar t Jndonesian Rubber 

JlR). Jalan menuju perbaikan nasib petani karet memang masih sangat panjang. 

_amun, para petani khususnya maupun masyarakat yang peduli dengan derita petani 

■aret. tentunya berharap perbaikan nasib mereka kali ini benar-benar dilakukan
t.

Bingga tuntas (Badan Pelatihan dan Pengembangan Karet Sembavva, Kabupaten 

|1usi Banyuasin. Sumatera Selatan).

Jalur pemasaran karet biasanya dibagi menjadi tiga bagian sesuai dengan 

"ebiasaan di wilayah masing - masing, yakni jalur 1 tahapannya dari produsen 

'petani) dijual kepada pedagang perantara kemudian diserahkan ke prosessor lalu ke 

jabrik sehingga ada 2 mata rantai tata niaga. Jalur II memiliki 3 mata rantai tata niaga 

*akni dari petani dijual kepada pengumpul desa, diteruskan ke pedagang perantara, 

baru diserahkan ke processor kepada pabrik. Jalur III, bokar dijual kepada pedagang

mengumpul desa dan langsung dijual ke pabrik.

Di kelurahan Sungai Lilin, jalur yang termasuk biasa digunakan adalah jalur III 

dan sudah berlangsung lama, disini juga tidak terdapat industri pengolahan bokar 

sehingga Palembang menjadi tempat pengolahan satu - satunya bagi hasil karet 

mereka untuk diolah, hanya ada 4 perusahaan yakni di wilayah Sekanak dan Gandus 

yang dikenal dengan Remilling, yaitu PT. Gajah Ruko, PT.Aneka Bumi Putera, PT. 

Muara Kelingi, dan PT. Jasa Musi.

Tataniaga karet di kelurahan Sungai Lilin ini juga dipengaruhi oleh sarana dan 

prasarana transportasi yang kurang memadai karena kondisi jalan negara Palembang 

- Jambi yang kurang bagus sehingga pendapatan pun relatif kecil. Sebagian besar
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pencaharian penduduk disini adalah bertani baik mengusahakan tanah pertanian 

milik sendiri maupun kepunyaan orang lain. Menurut hasil Sensus Penduduk 

Kecamatan di Sungai Lilin baru - baru ini sekitar 76.000 rumah tangga yang ada di 

daerah kelurahan Sungai Lilin mengusahakan tanah pertanian dan hampir sekitar 70 

persen dari jumlah tersebut adalah petani karet.

Kebun karet di daerah ini terdapat hampir di sekitar pinggiran desa, baik di 

sepanjang daerah aliran sungai sampai jauh ke pedalaman maupun di daerah pedesaan 

yang hanya dapat ditempuh dengan jalan setapak. Secara turun temurun penduduk 

desa bertani karet dan pada hasil karet itu pula disandarkan segala tumpuan harapan

mata

untuk hidup hari ini serta hari depan yang lebih baik. Biasanya setiap hari pekan atau

kalangan mereka menjual hasil karetnya kepada para pedagang /tengkulak dan dari

hasil penjualan karet tersebut mereka gunakan untuk menutupi kebutuhan hidup

sampai pada hari pekan berikutnya.

Dalam keadaan harga karet mengalami kegoncangan yang hebat di pasar 

dunia sekarang ini, dikhawatirkan bukan saja harapan untuk hidup lebih baik di masa 

datang akan sirna tetapi kemampuan untuk dapat hidup yang layak pada hari ini 

sukar untuk dipertahankan.

Selain keguncangan harga karet di pasar internasional, ada faktor - faktor lain

yang cukup besar pengaruhnya terhadap pendapatan petani karet. Mulai dari kondisi 

kebun karet yang mereka miliki. cara mereka menyadap, pengakutan dan pola 

tataniaga yang berlaku dalam perdagangan karet telah turut mengakibatkan rendahnya 

pendapatan petani karet. Sementara itu, kebun karet yang mereka miliki secara turun

12



sebagian besar kurang produktif karena sudah tua. Untuk meremajakan 

kebun karet diperlukan investasi yang cukup besar dan beban tersebut berada di luar 

kemampuan petani karet, apalagi dalam keadaan harga karet yang rendah seperti

lem urun

sekarang ini.

Luas kebun karet rakyat di kelurahan Sungai Lilin baru - baru ini sekitar

117.000 ha di antaranya 40 persen sudah tua/rusak dan 16.5 persen masih muda. Ini

berarti hanya sekitar 43.5 persen dari luas seluruh kebun karet rakyat yang ada dalam

keadaan menghasilkan atau produktif (Profil/monografi ibukota kecamatan Sungai

Lilin kelurahan Sungai Lilin hasil penerapan PRA (Panitia Rancang Anggaran)

2007).

Cara-cara menyadap karet yang kurang baik karena mereka belum terlatih

atau memang disengaja karena menghendaki hasil latek yang lebih banyak telah 

menyebabkan kebun karet rusak atau kurang produktif. Dapat pula ditambahkan, 

bahwa kebutuhan hidup yang selalu mendesak serta penghasilan yang tidak seimbang 

telah mendorong petani menyadap karet tanpa istirahat hampir sepanjang tahun. Hal 

ini telah pula menyebabkan hasil produksi lateks menurun dan akibatnya walaupun 

harga karet tetap, pendapatan petani juga berkurang apalagi kalau harga karet dalam 

keadaan turun. Sebagian besar masyarakatnya pun sudah menjadikan pekerjaan 

sebagai petani karet sebagai usaha pokok dalam menghidupi keluarga sehari — hari.
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Berdasarkan uraian - uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti

proses tata niaga dari pemasaran komoditi karet di Kelurahan Sungai Lilin tersebut

sebagai objek penulisan skripsi dengan judul “ANALISIS TATANIAGA

PEMASARAN KOMODITI KARET STUDI KASUS: WILAYAH

KELURAHAN SUNGAI LILIN.”
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1.2. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan iatar belakang masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

]. Bagaimana bentuk tata niaga pemasaran komoditi karet di Kelurahan

Sungai Lilin ?

2. Bagaimana akibat dari bentuk tata niaga terhadap harga yang diterima

oleh petani karet di Kelurahan Sungai Lilin ?

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mengidentifikasi bentuk tata niaga pemasaran komoditi karet di Kelurahan1.

Sungai Lilin.

2. Menganalisis akibat dari bentuk tata niaga terhadap harga yang diterima oleh 

petani karet di Kelurahan Sungai Lilin.
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1.4. KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan atau manfaat

sebagai berikut :

Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang aplikasi teori yang1.

diperoleh selama di bangku kuliah, dalam penerapannya secara nyata.

2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam memilih dan menetapkan

kebijaksanaan tata niaga pemasaran khususnya komoditi karet di Kelurahan

Sungai Lilin untuk memperlancar aktivitas tata niaga pemasaran serta

penambahan informasi dan kepustakaan bagi penelitian yang senada.
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1.5. METODOLOGI PENELITIAN

1.5.1. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesimpangsiuran. maka penulis membatasi penelitian 

pada masalah tata niaga pemasaran saja. I itik berat objek disini adalah bentuk tata 

niaga pemasaran komoditi karet dan akibat yang ditimbulkannya terhadap harga yang 

diterima petani di kelurahan Sungai Lilin.

1.5.2. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sungai Lilin. Mampir 70 %

masyarakatnya memilih berkebun karet sebagai salah satu sumber penghasilan dalam

kehidupan sehari - harinya. Para petani karet ada yang berdiri sendiri dan ada juga

yang tergabung dalam beberapa kelompok tani yang salah satunya adalah kelompok

petani karet Kedaung Indah I dan Kedaung Indah II. Penulis memilih wilayah

tersebut sebagai sampel karena sudah dikenal luas oleh masyarakat di sekitarnya 

sebagai salah satu daerah yang menjadikan karet sebagai komoditas utamanya dan 

telah mendapatkan kepercayaan dari Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dalam 

hal peningkatan mutu dari karet rakyat.
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1.5.3. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer sebagai data 

utama dan data sekunder sebagai pelengkap. Cara pengumpulan data primer dengan

survei atau observasi ke lokasi penelitian dan melakukan wawancara langsung

dengan petani dan para pejabat dari dinas atau instansi yang terkait dalam masalah 

produksi dan perdagangan karet rakyat yang terpilih sebagai sampel dan dilengkapi

dengan daftar pertanyaan. Data yang dikumpulkan berkaitan erat dengan variabel -

variabel penelitian, yaitu tingkat produksi karet, cara - cara penyadapan karet, tingkat

pendapatan, pengalaman petani karet, biaya produksi, frekuensi penyadapan karet.

hari keija, tingkat pendidikan, harga, tenaga keija, dan data -data yang relevan

dengan permasalahan penelitian. Selain itu, pengamatan langsung selama penelitian

di lapangan akan banyak membantu dan memberikan gambaran secara nyata dari

kehidupan para petani karet di Kelurahan Sungai Lilin.

Sementara itu data sekunder diperoleh dari kantor Kecamatan dan Kelurahan 

Sungai Lilin berupa profil/monografi ibukota kecamatan Sungai Lilin kelurahan 

Sungai Lilin hasil penerapan PRA (Panitia Rancang Anggaran) tahun 2007 dan juga 

diperoleh dari Group Congaliting Centre (GCC) Kabupaten Musi Banyu Asin berupa 

laporan Feasibility Study Proyek.
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1.5.4. Teknik Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

analisis kualitatif. Yaitu dengan melihat teori-teori tataniaga dan pemasaran, 

khususnya pengertian dan konsep — konsep tataniaga dan pemasaran kemudian 

dilanjutkan dengan analisis biaya dan keuntungan. Secara perhitungannya, dapat 

dilihat pada rumus yang biasa diterapkan pada perhitungan jual beli karet di 

Rcmilling (pabrik - pabrik pengolahan karet di Gandus. Palembang), yaitu sebagai

berikut :

1. Hasil Bokar x Harga/Kg - ladar air

2. PPN (0,5%)

3. Kuli/upah menaikkan karet ke truk (9%. biasanya Rp.40/Kg) dari

harga jual bokar

4. Upah bongkar /truk (biasanya Rp.5.000)

5. Transportasi /truk (Rp.20.000)

6. Materai (Rp.6.000)

+

mWM
Total (Keuntungan/Kerugian)

19



Keterangan :

Hasil Bokar (bahan olahan karet rakyat) dalam hal ini adalah karetI.

mentah yang diperjualbelikan.

Harga/Kg terbagi alas harga basah dan harga kering, yaitu :

> getah mingguan, biasanya sekitar Rp.7.500/Kg. 

* getah bulanan, biasanya sekitar Rp.8.400/Kg.

Harga basah

Harga kering

-Ladar air adalah pemotongan berat/dosis dari karet yang akan dijual.

apabila ladar air mencapai 20%, maka dapat dikatakan petani karet

mengalami keuntungan yang kecil (biasanya pada produksi getah karet

mingguan), namun bila ladar air hanya 5%. maka keuntungan yang

diterima lebih tinggi (pada produksi getah karet bulanan).

2. PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah pajakyang dikenakan dalam

proses jual beli karet tersebut yaitu sebesar 0,5%.

3. Kuli/upah naik adalah biaya bongkar muat menaikkan hasil karet dari 

truk — truk pengangkut hasil karet yang biasanya berkisar Rp.40/Kg 

atau 9% dari harga jual.
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4. Upah bongkar adalah biaya bongkar muat menurunkan hasil karet dari

truk pengangkut hasil karet yang biasanya berkisartruk

Rp.5000../truk.

5. Transportasi adalah biaya ongkos perjalanan mengantarkan hasil karet

dari produsen (petani karet) ke pabrik pengolahan yang besarnya

sekitar Rp.20.000,./truk.

6. Materai merupakan wujud keabsahan dari proses jual beli hasil karet

tersebut. Materai yang biasa digunakan adalah materai

Rp.6000. A witansi.

7. Total(keuntunganAerugian) adalah hasil penjumlahan keseluruhan 

perhitungan tersebut apakah dapat dilihat petani karet bersangkutan 

mengalami keuntungan atau kerugian.
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Disamping itu digunakan juga teori pengambilan sampel dalam hal membantu

memudahkan proses kuisioncr (Scvilla, 1993,: 161), yaitu dengan rumus :

N

n =

] + N x E2

Keterangan :

n = Sampel minimum

N= Sampel maximum/populasi

E= Presisi (5%)

Populasi dari 532 orang masyarakat petani karet di kelurahan Sungai lilin

sebagai sampel maximum, didapatkan 100 orang sebagai sampel minimumnya.

dengan perhitungan sebagai berikut :

532

n =

1 + 532 x 0,01

= 99,8 n =100
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1.5.5. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penulisan skiripsi ini dibagi menjadi lima bab. dengan perincian

sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Bab ini secara umum menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan, hipotesis, dan

metodologi penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang teori-teori dan pedoman yang penulis gunakan dalam

melakukan penelitian yang relevan dengan permasalahan, antara lain teori tentang

konsep tataniaga, konsep lembaga tataniaga, konsep pemasaran, dan penelitian

terdahulu.

BAB III GAMBARAN UMUM

Pada Bab ini diuraikan tentang gambaran daerah penelitian secara umum dan

gambaran mengenai identitas responden petani karetnya.

BAB IV HASIL PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisa tentang pembahasan mengenai tataniaga komoditi karet di

wilayah kelurahan Sungai Lilin.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang perlu dilakukan oleh petani karet 

setempat di masa yang akan datang.
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